BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa gaji atau penghargaan finansial berpengaruh
positif terhadap pemilihan karir mahasiswa disebabkan karena
adanya tuntutan kebutuhan yang semakin meningkat dari tahun ke
tahun sehingga perlu memperhatikan gaji atau penghasilan yang
diterima apakah dapat memenuhi kebutuhan atau belum. Pelatihan
profesional berpengaruh positif terhadap pemilihan karir mahasiswa
akuntansi disebabkan karena responden menganggap untuk menjadi
akuntan publik perlu memperhatikan pelatihan profesional sehingga
dapat berkembang dalam karir mereka. Pengakuan profesional
berpengaruh positif terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik
disebabkan karena responden menganggap Kkarir sebagai akuntan
publik lebih memiliki kesempatan untuk berkembang dibandingkan
dengan nonakuntan publik. Nilai—nilai sosial tidak berpengaruh
terhadap pemilihan Kkarir sebagai akuntan publik disebabkan karena
responden menganggap karir sebagai akuntan publik memiliki nilai
yang sama dengan pekerjaan lainnya. Lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik disebabkan
karena responden menganggap Kkarir sebagai akuntan publik
memiliki lingkungan kerja dengan tekanan pekerjaan yang cukup

tinggi. Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap
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pemilihan karir sebagai akuntan publik disebabkan karena responden
menganggap Karir sebagai akuntan publik memiliki kesempatan
untuk bekerja lebih dibandingkan dengan akuntan non publik.
Personalitas berpengaruh positif terhadap pemilihan karir sebagai
akuntan publik disebabkan karena responden menganggap Kkarir
sebagai akuntan publik memiliki kebanggan tersendiri dibandingkan

dengan akuntan non publik.

Keterbatasan
Keterbatasan Penelitian ini yaitu :

Responden yang digunakan hanya mahasiswa akuntansi
Universitas Katolik Widya Mandala angkatan 2008 sampai 2010
yang sudah lulus skripsi sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi
secara luas. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang bersifat
tertutup sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data

yang ada pada kuesioner.

Saran

Bagi Instansi Pendidikan diharapkan instansi pendidikan
dalam hal ini universitas dapat memberikan gambaran mengenai
profesi sebagai akuntan, baik akuntan publik maupun non akuntan
publik. Sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan diri dan
mempunyai gambaran mengenai profesi yang akan mereka pilih.
Dengan demikian mereka memiliki kesiapan yang cukup dalam

dunia kerja dan memilih karir yang tepat.
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Bagi penelitian berikutnya diharapkan di penelitian
berikutnya dapat menambah variabel lain yang mempengaruhi
pemilihan karir mahasiswa akuntansi dan menambah jumlah
responden dan dapat menggunakan pilihan metode penelitian yang

lainnya untuk memperkaya hasil temuan.
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